


“Datwas Now Dis is Then’

wtil Perjalanan,

ka, membicarakan peri-
hal “jalan-jalan”, serta merta
yang muncul dalam benak se-
niman adalah bagaimana me-
lahirkan lahan bagi setiap res-
ponsinderawi kita untuk dapat
dimanfaatkan sebagai obyek
dan subyek yang berbicara. Pe-
Tupa, dengan modal visualnya,
kemudian memanfaatkan da-
ta-data yang berhasil dikum-
pulkan dalam memori menjadi
buah karya yang mudah dipe-
gang, dijual, maupun dikoleksi
Kembali.

Dengan sangat jujur Bunga
mengakui bahwa pameran
tunggalnya di Cemeti Art
House, Jalan DI Panjaitan 41,
Yogyakarta, banyak membica-
rakan perihal perjalanan sepu-
langnya dari bepergian ke be-
berapa negara di Benua Ame-
rika seperti dalam rangka pro-
gram Residency Asian Cultural
Center pada Elizabeth Foun-
dation di New York,rAmerika
Serikat (AS), tahun 3002. Tan-
pa canggung, Bunga berhasil
‘mengeksploitasi kepekaan dan
rasa gelisahnya Ketika ia ber-
kehendak untuk pergi atau
beranjak pulang.

Dalam pesawat yang ditum-
panginya menuju Yogyakarta,
ide ini lahir. Berbekal handy-
cam ia berhasil mentransfer
awan dan langit yarlg dilewati-
nya menjadi karya video. Ke-

uhkan Teror

mudian tersaji pada layar le-
bar, dalam ruang pamer seba-
gai sebuah tanda masuknya pe-
mirsa dalam  pameran_yang
bertajuk "Dat was Now Dis is
Then”.

Baginya, bepergian seolah-
olah menjadi musuh sekaligus
buah pikir yang menggema dan
menghasilkan _ sikap-sikap
Kkompromi terhadap ruang dan
Kondisi. Perjalanan bagi siapa
pun juga memberi catatan, da-
ta, fakta, dan perangai-pera-
ngai yang menarik perbatian.
Di sinilah Bunga kemudian
berhasil mengumpulkan data
dan dengan Ketajaman imaji-
nasinya mengeluarkan kembali
rekaman-rekaman atas ribuan
simbol yang menerpa dirinya

Rata-rata karya yang berha-
sil disajikan dalam pameran ini
mengetengahkan data-data vi-
sual yang ditangkapnya ketika

erada_di sebuah tempat
"Oleh-oleh” itu mulai dari be-
rupa baju atau tas kain yang
digelar dengan simbol dan ikon
produk di mana ja melakukan
kerja seninya (pada karya
Oleh-oleh dengan Cinta, 200
Iukisan-lukisan dengan pesa
pesan yang tersembunyi, span-
duk ala New York yang bertu-
liskan (sekaligus menjadi judul
karya) Hell's Kitchen dan Je-
keyll & Hyde Club (2002) leng-
kap dengan tongkat penyang-




